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INTISARI 

 

Herlinda Darmastuti. NIM 1181057. 2021. Identifikasi Telur Soil Transmitted 

Helminths pada Kuku Petani Desa Kaliwedi Sragen. 

 

 Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih banyak terjadi di 

masyarakat terutama masyarakat desa, namun kurang mendapat perhatian. Penyakit 

kecacingan ini dapat ditularkan melalui tanah yang disebut Soil Transmitted 

Helminths (STH). Golongan telur Soil Transmitted Helminths yaitu Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm. Soil Transmitted Helminths 

adalah cacing golongan nematoda yang memerlukan tanah untuk perkembangan 

bentuk infektif. Pekerjaan yang sangat erat kaitannya dengan infeksi STH adalah 

bertani.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted 

Helminths pada kuku petani Desa Kaliwedi Sragen. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan Simple radom sampling sebanyak 20 sampel kuku petani. Sampel direndam 

dengan larutan NaOH 0,25%, kemudian diendapkan dengan cara di centrifuge dan 

diperiksa dibawah mikroskop. Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta dengan teknik sedimentasi 

(pengendapan). Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak ditemukan telur Soil Transmitted Helminths atau telur STH 

yang ditemukan sebesar 0% dari 20 sampel kuku yang diperiksa. 

 

Kata kunci : Soil Transmitted Helminths, kuku petani, sedimentasi (pengendapan).
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ABSTRAK 

 

Herlinda Darmastuti. NIM 1181057. 2021. Identification of Soil Transmitted 

Helminths Eggs on the Nails of Kaliwedi Village Farmers, Sragen. 

 

 Worms is a disease that still occurs in many communities, especially in 

rural communities, but it does not get enough attention. This worm disease can be 

transmitted through soil called Soil Transmitted Helminths (STH). The Soil 

Transmitted Helminths egg group is Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, and 

Hookworm. Soil Transmitted Helminths are nematode worms that require soil for 

the development of the infective form. The occupation that is closely related to STH 

infection is farming.  

 This study aims to determine the presence of Soil Transmitted Helminths 

eggs on the nails of farmers in Kaliwedi Village, Sragen. Sampling was done by 

simple radom sampling of 20 farmer’s nail samples. The sample is soaked with 

NaOh 0,25% solution then precipitated by centrifugation and examined under a 

microscope. The examination was carried out at the Parasitology Laboratory of the 

Surakarta National College of Health with sedimentation techniques. The data 

obtained were analyzed descriptively. The results showed that there were no eggs 

found in Soil Transmitted Helminths or eggs STH which is found to be 0% of the 

20 nail samples examined.  

 

Keywords: Soil Transmitted Helminths, farmer's nails, sedimentation.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih banyak terjadi 

di masyarakat terutama masyarakat desa, namun kurang mendapat perhatian. 

Penyakit kecacingan ini dapat ditularkan melalui tanah yang disebut Soil 

Transmitted Helminths (STH). Soil Transmitted Helminths adalah cacing 

golongan nematoda yang memerlukan tanah untuk perkembangan bentuk 

infektif (Elfred dkk, 2016). Berdasarkan data yang dilaporan oleh WHO, lebih 

dari 1,5 milyar orang atau 24% dari populasi dunia sudah terinfeksi nematoda 

usus golongan Soil Transmitted Helminths. Nematoda usus yang termasuk 

golongan ini adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm 

(Ancylostoma duodenale, dan Necator americanus). Indonesia berada di posisi 

geografis dengan suhu dan kelembaban yang sesuai dengan perkembangan 

nematoda usus (Yeni, 2017). 

 Salah satu mata pencaharian masyarakat Desa Kaliwedi Sragen adalah 

bertani. Pekerjaan yang sangat erat kaitannya dengan infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) adalah bertani. Bertani merupakan pekerjaan yang 

berhubungan dengan tanah. Sedangkan tanah adalah tempat berkembangnya 

parasit (Elfred dkk, 2016). 

 Menurut Wijaya dkk, (2016) petani yang tidak mencuci tangan dan 

kaki saat selesai bekerja, akan sangat rentan memiliki resiko tinggi terkena 
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infeksi cacing terutama cacing tambang karena pekerjaannya yang sangat erat 

dengan tanah. Dimana tanah merupakan tempat berkembangnya parasit 

berbentuk larva. Larva tersebut masuk melalui kulit sela-sela jari kaki petani 

yang tidak menggunakan alas kaki sehingga menimbulkan infeksi kecacingan. 

 Transmisi telur cacing ke manusia bisa terjadi melalui tanah yang 

mengandung telur cacing. Telur Soil Transmitted Helminths dikeluarkan 

bersamaan dengan feses orang yang terinfeksi atau penggunaan pupuk dari 

kotoran hewan. Di daerah yang tidak memiliki sanitasi yang memadai, telur 

akan mengkontaminasi tanah. Kontaminasi secara oral, yaitu melalui makanan 

dan minuman yang tercemar. Dapat juga melalui penetrasi kulit dengan adanya 

kontak langsung dengan kotoran hewan yang digunakan sebagai pupuk 

tanaman (Fahriana dkk, 2017). 

 Kebersihan diri adalah membiasakan diri mencuci tangan sebelum 

memegang makanan menggunakan sabun dan membiasakan penggunaan 

sabun setelah buang air besar. Menggunting kuku secara rutin dan tidak 

membiasakan menggigit kuku (Kandun, 2015). 

 Kuku merupakan lempengan keratin transparan yang berasal dari 

invaginasi pada dorsum falang terakhir dari jari. Pertumbuhan kuku tangan 

dalam satu minggu rata-rata 0,5-1,5 mm, sehingga jika dihitung memotong 

kuku seharusnya minimal sekali dalam 2 minggu. Kuku yang panjang dan tidak 

terawat akan menjadi tempat melekatnya berbagai kotoran yang mengandung 

bahan mikroorganisme salah satunya adalah telur cacing. (Sudi & Dadang, 

2019). Menurut Hanif dkk, (2017) yang diacu dalam WHO (2014) 
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menganjurkan selalu mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan 

untuk menghindari dari infeksi cacing. 

 Petani Desa Kaliwedi Sragen tersebut sudah bekerja selama puluhan 

tahun. Lingkungan tempat tinggalnya perlu diperhatikan. Sanitasi yang kurang 

memadai akan mempermudah kontaminasi dengan telur cacing. Kebersihan 

diri yang kurang diperhatikan oleh petani, terutama kebersihan kuku pada 

petani. Terkadang petani mengabaikan kebersihan kuku, hanya dengan 

mencuci tangan dan kaki menggunakan air tanpa sabun. Sehingga dapat 

berisiko kecacingan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berminat 

untuk melakukan studi penelitian dengan judul “Identifikasi Telur Soil 

Transmitted Helminths pada Kuku Petani Desa Kaliwedi Sragen” untuk 

mengetahui adanya telur cacing menggunakan metode sedimentasi. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat terutama 

petani. 

 

B. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini difokuskan pada identifikasi telur Soil Transmitted 

Helminths (Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm) pada 

kuku petani Desa Kaliwedi Sragen dengan menggunakan metode sedimentasi 

dari sampel kuku dengan jumlah sampel 20.  

 

 

C. Rumusan Masalah 
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 Apakah ditemukan telur Soil Transmitted Helminths (Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm) pada kuku petani Desa 

Kaliwedi Sragen? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted Helminths pada kuku 

petani Desa Kaliwedi Sragen. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui jenis telur Soil Transmitted Helminths pada kuku petani 

Desa Kaliwedi Sragen. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti tentang adanya 

kontaminasi (Soil Transmitted Helminths) pada kuku petani. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah informasi dan pengetahuan baru tentang kontaminasi (Soil 

Transmitted Helminths) pada kuku petani. 

3. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Parasitologi Klinis.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Karya Tulis Ilmiah “Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminths 

pada Kuku Petani Desa Kaliwedi Sragen” menggunakan desain penelitian 

metode deskriptif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Kaliwedi Sragen, tempat penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional Surakarta. 

2. Waktu 

Penelitian ini dilakukan di bulan Januari - Mei 2021. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Peneitian 

Subjek penelitian ini adalah kuku petani Desa Kaliwedi Sragen. 

2. Objek penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah telur Soil Transmitted Helminths pada 

kuku petani. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 
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1. Populasi penelitian ini adalah semua petani Desa Kaliwedi Sragen. 

2. Sampel penelitian ini adalah sampel kuku yang diambil dari populasi 

petani Desa Kaliwedi Sragen dengan 20 responden. 

 

E. Defisini Operasional Variabel Penelitian 

1. Telur Soil Transmitted Helminths 

Telur Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan hasil pemeriksaan 

pada kuku petani Desa Kaliwedi Sragen. Telur STH yang dapat 

mengkontaminasi pada kuku petani. Golongan telur Soil Transmitted 

Helminths yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hook 

worm. 

Variabel   : terikat 

Skala pengukuran  : kategori 

2. Kuku Petani 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel kuku tangan 

petani di Desa Kaliwedi Sragen.  

Variabel   : bebas 

Skala pengukuran  : kategori 

 

 

 

 

F. Teknik Sampling 
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 Teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

simple random sampling. Menggunakan sampel kuku petani Desa Kaliwedi 

Sragen sebanyak 20 responden.  

 

G. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data yang diperoleh adalah data primer yaitu jenis telur Soil 

Transmnitted Helminths yang dilihat dari hasil pemeriksaan mikroskopis 

dengan objektif 10x dan 40x. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Pot sampel kuku, mikroskop, deck glass, object glass, rak tabung reaksi, 

pipet tetes, batang pengaduk, tabung centrifuge, centrifuge, handscoon, 

masker, tissue, serbet, pipet ukur 10 ml, becker glass 250 ml, pushball, 

pinset, timbangan analitis. 

2. Bahan 

Sampel kuku tangan, larutan NaOH 0,25%, creolin, lugol, aquadest. 

 

 

 

 

 

I. Alur Penelitian 
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1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 

 

2. Cara Kerja 

a. Pengambilan Spesimen 

 Kuku digunting dengan pemotong kuku dan dimasukkan ke 

dalam pot spesimen yang telah diberi label/kode. Pot-pot yang berisi 

Sampel kuku petani padi 

20 sampel kuku 

tangan pada petani 

Simple random 

sampling 

Pemeriksaan sedimentasi 

dengan centrifuge 

 

Identifikasi telur cacing Soil 

Transmitted Helminths 

 

Analisa data secara deskriptif 

 

Ditemukan telur Soil 

Transmitted 

Helminths 

 

Tidak ditemukan telur 

Soil Transmitted 

Helminths 

 

Kesimpulan 

 



   
 
 

29 

spesimen dibawa ke Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional 

Surakarta. 

b. Persiapan Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan yang dibutuhkan disiapkan. Alat 

dibersihkan dahulu sebelum digunakan.  

c. Persiapan Larutan NaOH 0,25% 

 NaOH teknis ditimbang sebanyak 0,25 gram dengan neraca 

teknis, kemudian NaOH dilarutkan kedalam 100 ml aquadest. 

d. Pemeriksaan Spesimen Metode Sedimentasi (Pengendapan) 

  Pot yang berisi kuku ditambahkan NaOH 0,25% ke dalam 

pot tersebut sebanyak 30 ml. Kuku didiamkan selama 5 menit. Setelah 

itu potongan kuku dipisahkan dari NaOH 0,25% pada pot spesimen. 

NaOH 0,25% dalam pot spesimen yang telah digunakan untuk 

merendam potongan kuku, dimasukkan ke dalam tabung centrifuge 

dengan kecepatan 2000 rpm selama 3 menit. Supernatan  dibuang dan 

ambil endapan. Endapan diteteskan pada object glass satu tetes dan 

menambahkan satu tetes lugol, campur dan tutup dengan deck glass. 

Sediaan diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran obyektif 

10x - 40x (Ruhimat, 2014). 

e. Identifikasi Hasil 

 Identifikasi hasil dilakukan dengan mengamati telur Soil 

Transmitted Helminths pada seluruh lapang pandang secara mengular 

atas bawah. Identifikasi telur Soil Transmitted Helminths dilakukan 
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dengan menggunakan batuan Buku Atlas Laboratorium Medis. Hasil 

positif apabila ditemukan telur Soil Transmitted Helminths pada kuku 

petani padi yang diperiksa dan hasil negatif apabila tidak ditemukan 

telur Soil Transmitted Helminths pada kuku petani padi yang 

diperiksa. Setelah itu, lakukan pencatatan dan pelaporan hasil disertai 

dengan dokumentasi. 

 

J. Teknik Analisis Data 

 Hasil identifikasi telur Soil Transmitted Helminths (Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm) di analisa secara deskriptif 

yaitu untuk mengetahui presentase (%) telur cacing pada kuku petani Desa 

Kaliwedi Sragen yang akan disajikan dalam bentuk tabel dan dinyatakan dalam 

bentuk persen. 

 Menurut Kemenkes (2017) data yang didapatkan dari pemeriksaan 

kemudian dianalisa berdasarkan jenis telur yang didapatkan, sehingga dapat 

mempresentasikan jumlah yang tersangka positif terinfeksi telur Soil 

Transmiited Helminths dan jumlah yang tersangka tidak terinfeksi telur Soil 

Transmiited Helminths. 

Presentase hasil yang terinfeksi STH : 

  Jumlah sampel kuku positif  STH 

Jumlah sampel kuku yang diperiksa 

  

X 100% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian identifikasi telur Soil Transmitted Helminths 

pada kuku petani Desa Kaliwedi Sragen dapat diketahui bahwa dari 20 sampel 

kuku yang diperiksa tidak ditemukan telur Soil Transmitted Helminths atau telur 

STH yang ditemukan sebesar 0%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan agar selalu menjaga kebersihan diri dan menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk mencegah terjadinya 

kecacingan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti diharapkan meneruskan penelitian ini menggunakan sampel pupuk 

kandang yang digunakan oleh petani. 

Peneliti juga diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini menggunakan 

pemeriksaan gold standart untuk menegakkan diagnosa penyakit 

kecacingan.  
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